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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh perilaku altruistik pemimpin terhadap
kemampuan belajar organisasi, kemampuan belajar organisasi terhadap kebahagiaan ditempat kerja, perilaku
altruistik pemimpin terhadap kebahagiaan di tempat kerja untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara
kemampuan belajar organisasi memediasi perilaku altruistik pemimpin dan kebahagiaan di tempat kerja. Waktu
penelitian dilakukan pada Bulan Oktober s/d Desember 2022. Adapun sampel menggunakan teknik sampling
jenuh karena jumlah populasi yang relative kecil. Sampel yang digunakan pada penelitian ini berjumlah 98 orang.
Analisa data penelitian diolah dengan menggunakan pendekatan Partial Least Square (PLS) untuk menganalisis
data dan mengetahui pengaruh dan hubungan antar konstruk. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku
altruistik pemimpin didapat tidak signifikan terhadap kemampuan belajar organisasi dengan nilai P Values 0,390
> 0,05 dan menunjukkan t-statistik 0,860 < 1,96 yang dinyatakan perilaku altruistik pemimpin tidak
berpengaruh terhadap kemampuan belajar organisasi. Kemampuan belajar organisasi signifikan terhadap
kebahagiaan ditempat kerja dengan nilai P Values 0,000 > 0,05 dan menunjukkan t-statistik 119,859 > 1,96
yang dinyatakan kemampuan belajar organisasi berpengaruh terhadap kebahagiaan ditempat kerja. Perilaku
altruistik pemimpin tidak signifikan terhadap kemampuan belajar organisasi dengan nilai P Values 0,385 > 0,05
dan menunjukkan t-statistik 0,869 < 1,96 yang dinyatakan perilaku altruistik pemimpin tidak signifikan terhadap
kemampuan belajar organisasi. Mekanisme hubungan antara kemampuan belajar organisasi memediasi perilaku
altruistik pemimpin dan kebahagiaan di tempat kerja tidak signifikan dengan nilai P Values 0,369 > 0,05 dan
menunjukkan t-statistik sebesar 0,899 < |,96.

Kata kunci
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Pendahuluan

Adanya kepemimpinan yang berperilaku altruistik dapat menciptakan kebahagiaan di tempat
kerja yang menjadi bagian terpenting dari manajemen sumber daya manusia karena
membawa pengaruh yang baik dan bermanfaat bagi individu dan organisasi. Dimana
kebahagiaan bagi individu dikaitkan dengan kesuksesan karir pada organisasi, peningkatan
kinerja dan keinginan untuk membantu orang lain di tempat kerja. (Singh & Aggarwal. 2017)
Dalam banyak penelitian kebahagiaan ditempat kerja menunjukkan terdapat hubungan
positif yang signifikan antara kebahagiaan di tempat kerja dengan keterikatan karyawan dan
kinerja karyawan. Penelitian tersebut didukung oleh penelitian Chinanti dan Siswati (2018),
Harry Syarifi.dkk. (2019) dan Matheos (2017) yang dapat disimpulkan dari penelitian
tersebut bahwa kebahagiaan ditempat kerja sangat dipengaruhi oleh adanya hubungan
keterikatan dan kinerja.

Organizational learning membantu organisasi menciptakan, mentransfer dan
mengintegrasikan pengetahuan dan pengalaman serta belajar terus menerus. Kemampuan
pembelajaran organisasi merupakan karakteristik organisasi dan manajemen yang
memfasilitasi proses pembelajaran (Tohidi, Mohsen, Mandegari 2012). Chiva, Alegre &
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Lapiedra (Reza Malonda, 2019), menyatakan kemampuan pembelajaran organisasi

dimaknai sebagai semua praktis dalam organisasi dan manajerial yang memfasilitasi proses

pembelajaran.

Dari fenomena yang diuraikan dalam keterkaitan penelitian variabel yang diteliti dalam

penelitian ini serta adanya reseach gap penelitian terkait dengan variabel penelitian maka

penelitian ini dianggap layak untuk diangkat sebagai sebuah penelitian yang dapat

dipertimbangkan untuk peningkatan kinerja organisasi melalui terciptanya kebahagiaan

ditempat kerja dan pembelajaran organisasi.

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian sebagaimana masalah dan pertanyaan penelitian adalah :

1. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh perilaku altruistik pemimpin terhadap
kemampuan belajar organisasi?

2. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh kemampuan belajar organisasi terhadap
kebahagiaan ditempat kerja?

3. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh perilaku altruistik pemimpin terhadap
kebahagiaan di tempat kerja?

4. Untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara kemampuan belajar organisasi
memediasi perilaku altruistik pemimpin dan kebahagiaan di tempat kerja?

Tinjauan Pustaka

Kepemimpinan altruistik sendiri secara konseptual mengacu pada “leaders showing selfless
concern towards the welfare of their subordinates by placing their subordinates’ interests
ahead of their own” atau dimaksudkan pemimpin yang menunjukkan perhatian tanpa pamrih
terhadap kesejahteraan bawahan mereka dengan menempatkan kepentingan bawahan
mereka diatas kepentingan mereka sendiri (Abdillah et al., 2020:3). Pemimpin tipe ini
merupakan pemimpin yang menunjukkan perhatian tanpa pamrih terhadap kesejahteraan
bawahan mereka dengan menempatkan kepentingan bawahan mereka di atas kepentingan
mereka sendiri.

Menurut Pryce dan Jones (2010:4) kebahagiaan di tempat kerja adalah pola pikir yang
memungkinkan karyawan untuk memaksimalkan kinerja dan mencapai potensi diri. Seorang
karyawan akan memperhatikan nilai tertinggi dan nilai terendah saat bekerja sendiri atau
bekerjasama dengan orang lain. Ada tiga poin penting untuk mendefinisikan kebahagiaan di
tempat kerja, yang pertama yaitu secara sadar menanamkan rasa kebahagiaan pada diri
sendiri. Yang kedua, makna kebahagiaan di tempat kerja tidak hanya terjadi pada individu
melainkan terjadi antara individu satu dengan lainnya atau dengan kata lain terjadi pada
rekan kerjanya karena berada pada organisasi di perusahaan. Dan yang terakhir adalah
kebahagiaan di tempat kerja tidak berarti bahwa karyawan harus merasa baik 100% dalam
setiap waktu atau tidak boleh memiliki perasaan negatif di kantor seperti marah, frustasi,
kecewa, gagal, cemburu atau emosi, dengan memiliki perasaan negative seperti itu akan
mendorong karyawan untuk mencapai kembali potensinya dan dalam menentukan sikap
selanjutnya. Dengan kata lain kebahagiaan di tempat kerja berarti dapat mendorong
karyawan untuk menata dan mengendalikan kembali emosinya di tempat kerja.

Goh & Richards (Reza Malonda,2019), menyatakan bahwa pembelajaran organisasi
dianggap sebagai salah satu komponen strategis dalam mencapai kesuksesan organisasi
jangka panjang. Pembelajaran organisasi merupakan proses dimana organisasi
menggunakan pengetahuan yang ada dan membangun berbagai pengetahuan baru untuk
membentuk pengembangan kompetensi baru yang sangat penting dalam lingkungan yang
terus berubah. Kemampuan pembelajaran organisasi (organizational learning capability)
dapat didefenisikan sebagai kemampuan organisasi untuk menerapkan praktek-praktek
manajemen, struktur, sistem dan prosedur yang tepat dalam memfasilitasi dan memicu
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pembelajaran di organisasi tersebut. Oleh karenanya kemampuan belajar organisasi
bertindak sebagai fasilitator proses pembelajaran organisasi.

Perilaku Altruistik
Pemimpin

Kebahagiaan di
Tempat Kerja

Kemampuan Belajar
Organisiasi

Tabel |. Kerangka Penelitian

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Dalam penelitian kuantitatif ini peneliti
merumuskan masalah dengan mengidentifikasikan melalui hipotesis yang telah ditentukan.
Metode penelitian kuantitatif menurut Creswell (2012:13) adalah metode untuk menguji
teori — teori tertentu dengan cara meneliti hubungan antar variabel yang menggunakan
instrumen penelitian yang menghasilkan data berupa angka- angka yang dianalisis
menggunakan statistik. Dalam penelitian ini populasi adalah jumlah Tenaga Satpol yang
berjumlah 98 orang. Dengan jumlah relatif kecil maka teknik pengambilan sampel
menggunakan sampling jenuh (sensus), dimana menurut Sugiyono (2014:118), teknik
sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel apabila semua populasi digunakan sebagai
sampel. Prosedur pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner dengan
menggunakan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis dan study dokumentasi
adalah dokumen yang merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.

Instrumen Pengukuran Variabel Penelitian/ Operasional Variabel
Perilaku Altruistik Pemimpin

Untuk mengukur variabel terhadap perilaku altristik pemimpin pada penelitian ini didukung

dengan pernyataan sebagai beriku :

1. Pimpinan saya, menempatkan kepentingan anggota diatas kepentingan sendiri

2. Pimpinan saya melakukan semua yang dia bisa untuk melayani anggota

3. Pimpinan saya, mengorbankan kepentingannya sendiri untuk memenuhi kebutuhan
anggota

4. Pimpinan saya, membantu anggota meski diluar tanggungjawabnya

Kebahagiaan di Tempat Kerja

Untuk mengukur variabel terhadap kebahagiaan di tempat kerja pada penelitian ini didukung

dengan pernyataan sebagai berikut :

1. Di tempat kerja, saya biasanya mengalami perasaan positif (kepuasan, rasa syukur,
kesenangan, dll.) daripada perasaan negatif (marah, frustrasi, kesal, dll.)

2. Di tempat kerja, saya benar-benar maksimal dalam mengerjakan tugas-tugas saya
sehingga waktu terasa berlalu dengan cepat
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3. Di tempat kerja, saya menikmati pekerjaan saya bersama dengan rekan saya dan saya
merasa senang saat bertemu dengan mereka

4. Pekerjaan saya memberikan saya kesempatan untuk melatih kreatifitas, masalah-
masalah rumit, atau tugas-tugas sulit sehingga saya selalu mempelajari hal-hal baru

5. Di tempat kerja, saya menunjukkan kinerja yang positif yang dihargai oleh orang lain

6. Di tempat kerja, orang-orang menghargai pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan
saya

7. Pimpinan saya membantu meningkatkan kualitas saya

8. Bagi saya pekerjaan saya sangat berarti

Kemampuan Belajar Organisasi

Untuk mengukur variabel terhadap kemampuan belajar organisasi pada penelitian ini

didukung dengan pernyataan sebagai berikut :

1. Setiap pegawai didukung dan diharapkan untuk belajar mengembangkan diri

2. Pegawai menyadari kebutuhan akan pentingnya terus belajar maupun penyebaran ilmu
pengetahuan

3. Pegawai selalu menerima pelatihan / orientasi bagaimana bekerja dan belajar bersama
dalam sebuah tim atau kelompok

4. Adanya tim kerja lintas komponen untuk mentransfer / saling bertukar informasi untuk
pembelajaran antar komponen

5. Tersedia sistem yang dapat diakses untuk mengumpulkan informasi baik secara internal
maupun eksternal

Analisa data penelitian dalam penelitian ini menggunakan Structural Equation Modelling

(SEM). Structural Equation Modelling (SEM) merupakan suatu metode yang digunakan

untuk menutup kelemahan yang terdapat pada metode regresi. Dengan pendekatan Variance

Based SEM atau PLS (Partial Least Square). Partial Least Square merupakan metode analisis

yang powerfull yang mana dalam metode ini tidak didasarkan banyaknya asumsi.

Pendekatan PLS (Partial Least Square) adalah distribution free (tidak mengasumsikan data

tertentu, dapat berupa nominal, kategori, ordinal, interval dan rasio). (Ghozali, 2012:17).

Dalam pengolahan data untuk hubungan antar variabel penelitian akan menggunakan Partial

Least Square (PLS) dengan software WarpPLS. PLS memiliki 2 model analisa, yaitu outer

model dan inner model.

Hasil Penelitian
Anadlisis Statistik Deskriptif Variabel Penelitian

Perilaku Altruistik Pemimpin

Dari pengolahan data penelitian melalui statistik deskriptif variabel perilaku altruitik
pemimpin diketahui hasil penelitian adalah total skor sejumlah 1.856 atau 67,64% termasuk
dalam kategori Layak. Hal ini menunjukkan bahwa perilaku altruistik pemimpin layak atau
dapat dipertimbangkan menjadi faktor yang berpengaruh terhadap kemampuan belajar
organisasi melalui pelaksanaan pendidikan dan latihan, pengetahuan yang diberikan bagi
anggotanya.

Kebahagiaan di Tempat Kerja

Dari pengolahan data penelitian melalui statistik deskriptif variabel kebahagiaan di tempat
kerja diketahui hasil penelitian adalah total skor sejumlah 3.714 atau 67,67% termasuk
dalam kategori layak. Hal ini menunjukkan bahwa kebahagiaan di tempat kerja layak atau
dapat dipertimbangkan menjadi faktor yang berpengaruh terhadap kemampuan belajar
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organisasi melalui kemampuan organisasi melaksanakan atau memberikan pendidikan dan
latihan, pengetahuan yang diberikan bagi anggotanya.

Kemampuan Belajar Organisasi

Dari pengolahan data penelitian melalui statistik deskriptif variabel kemampuan belajar
organisasi diketahui hasil penelitian adalah total skor sejumlah 2.332 atau 67,99% termasuk
dalam kategori Layak. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan belajar organisasi layak
atau dapat dipertimbangkan menjadi faktor yang mempengaruhi perilaku altruistik
pemimpin dan kebahagiaan ditempat kerja.

Andlisis Kuantitatif
Model Pengukuran (Outer Model)
Uji Validitas Konvergen (Convergent Validity)
Adapun data Combined Loadings and Cross-Loadings
Tabel 1. Combined Loadings And Cross-Loadings

KBO KTK PAP P Value
KBOI 0.764 0.759 0.094 <0.001
KBO2 0.863 0.838 0.017 <0.001
KBO3 0.882 0.886 0.159 <0.001
KBO4 0.746 0.747 0.032 <0.001
KBOS 0.223 0.107 0.946 <0.001
KTKI 0.695 0.728 0.074 <0.001
KTK2 0.858 0.886 0.004 <0.001
KTK3 0.882 0.886 0.159 <0.001
KTK4 0.746 0.747 0.032 <0.001
KTK5 0.172 0.168 0.067 <0.001
KTKé 0.017 0.082 0.042 <0.001
KTK7 -0.034 -0.031 0.002 <0.001
KTKS8 0.032 0.030 -0.026 <0.001
PAPI 0.060 -0.027 0.732 <0.001
PAP2 0.223 0.107 0.946 <0.001
PAP3 0.155 0.076 0.889 <0.001
PAP4 0.042 -0.005 0.632 <0.001

Sumber Data : Olahan, 2022

Dari daftar diatas diketahui masih terdapat nilai loading factor pada masing-masing variabel
dalam penelitian ini memiliki nilai loading faktor dibawah 0,7 sehingga indikator — indikator
variabel tersebut perlu dieliminasi atau dihapus dari model.

Adapun nilai loading faktor setelah dihitung kembali hasilnya sesuai yang diharapkan > 0,7
sehingga dapat dikatakan valid dapat dilihat sebagaimana berikut:

Tabel 2. Combined Loadings and Cross-Loadings setelah dikalkulasi

KBO KTK PAP P Value
KBOI 0,764 0,762 0,112 <0.001
KBO2 0,874 0,832 0,029 <0.001
KBO3 0,881 0,880 0,173 <0.001
KBO4 0,756 0,746 0,039 <0.001
KTKI 0,695 0,735 0,112 <0.001
KTK2 0,871 0,888 0,029 <0.001
KTK3 0,881 0,885 0,173 <0.001
KTK4 0,736 0,746 0,039 <0.001
PAP2 0,118 0,103 0,949 <0.001
PAP3 0,081 0,075 0.895 <0.001
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Sumber Data : Olahan, 2022

Sebagaimana Daftar diatas perhitungan nilai loading factor setelah dikalkulasi maka
indikator variabel memiliki nilai loading faktor yang diharapkan > 0,7 sehingga indikator
yang ada memiliki tingkat validitas yang tinggi, dan dapat memenuhi convergent validity.

Uji Validitas Diskriminan (Discriminant Validity)
Tabel dibawah ini menunjukkan hasil validitas diskriminan dari model penelitian dengan
melihat nilai cross loading.

Tabel 3. Nilai Cross-Loading

KBO KTK PAP P Value
KBOI 0,764 0,762 0,112 <0.001
KBO2 0,874 0,832 0,029 <0.001
KBO3 0,881 0,880 0,173 <0.001
KBO4 0,756 0,746 0,039 <0.001
KTKI 0,695 0,735 0,112 <0.001
KTK2 0,871 0,888 0,029 <0.001
KTK3 0,881 0,885 0,173 <0.001
KTK4 0,736 0,746 0,039 <0.001
PAP2 0,118 0,103 0,949 <0.001
PAP3 0,081 0,075 0.895 <0.001

Sumber Data : Olahan, 2022

Dari hasil estimasi cross loading pada daftar diatas menunjukkan bahwa nilai loading dari
masing-masing item indikator terhadap konstruknya dari nilai cross loading. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa rata- rata konstruk atau variabel laten sudah memiliki
discriminant validity lebih baik dari pada indikator di blok lainnya, oleh karenanya cross
loading yang lebih tinggi terhadap variabelnya dibandingkan dengan variabel lain
menunjukan bahwa discriminant validity dalam penelitian ini sudah sesuai.

AVE ( Average Variance Extracted)

Untuk mengevaluasi validitas deskriminan dapat dilihat dengan metode AVE (Average

Variance Extracted) untuk setiap konstruk atau variabel laten. Model memiliki validitas

diskriminan yang lebih baik apabila akar kuadrat AVE (Average Variance Extracted) untuk

masing-masing konstuk lebih besar dari korelasi antara dua konstruk di dalam model.
Tabel 4. AVE (Average Variance Extracted)

Variable AVE (Average Variance Extracted) Keterangan
Perilaku Altruistik Pemimpin 0,850 Valid
Kebahagiaan Di Tempat Kerja 0,667 Valid
Kemampuan Belajar Organisasi 0,674 Valid

Sumber Data : Olahan, 2022

Berdasarkan daftar di atas menunjukkan bahwa nilai AVE (Average Variance Extracted)
untuk semua konstruk memiliki nilai >0,50. Oleh karena itu tidak ada permasalahan
convergent validity pada model yang diuji.

Reliabilitas
Composite Reliability mengukur nilai reliabilitas sesungguhnya dari suatu variabel
sedangkan Cronbach Alpha mengukur nilai terendah (lowderbound) reliabilitas suatu
variabel sehingga nilai Composite Reliability > 0,6 dan nilai Cronbach Alpha > 0,60

Tabel 5. Nilai Composite Reliability

Variable Composite Reliability
Perilaku Altruistik Pemimpin 0,919
Kebahagiaan Di Tempat Kerja 0,888
Kemampuan Belajar Organisasi 0,891

Sumber Data : Olahan, 2022
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Daftar diatas menunjukkan nilai Composite Reliability untuk semua konstruk berada di atas
nilai 0,60. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semua konstruk memiliki reliabilitas
yang baik.

Tabel 6. Nilai Cronbach Alpha

Variable Cronbach Alpha
Perilaku Altruistik Pemimpin 0,829
Kebahagiaan Di Tempat Kerja 0,830
Kemampuan Belajar Organisasi 0,836

Sumber Data : Olahan, 2022
Dengan melihat nilai Cronbach Alpha dari indikator yang mengukur konstruk. Konstruk

dinyatakan reliabel jika nilai Cronbach Alpha lebih besar dari 0,60. Dengan demikian dapat
disimpulkan dari tabel diatas bahwa setiap variable atau konstruk yang ada memiliki
reliabilitas yang sesuai batas nilai minimum yang disyaratkan dan dapat dinyatakan reliabel
karena lebih besar dari 0,60.
Pengujian Model Struktural (Inner Model)
Nilai R-Squared (R2) digunakan untuk menilai seberapa besar pengaruh variabel laten
independen tertentu terhadap variabel laten dependen.

Tabel 7. Nilai R-Square

Variabel R Square
Kebahagiaan Di Tempat Kerja 0,970
Kemampuan Belajar Organisasi 0,012

Sumber Data : Olahan, 2022

Berdasarkan nilai r-square pada daftar diatas menunjukkan bahwa konstruk kebahagiaan di
tempat kerja mampu menjelaskan variabilitas konstruk sebesar 97%. Sedangkan
kemampuan belajar organisasi hanya mampu menjelaskan variabilitas konstruk sebesar
12%, dan sisanya diterangkan oleh konstruk lainnya diluar yang diteliti dalam penelitian ini.
Melalui pengukuran F-Square atau effect size adalah ukuran yang digunakan untuk menilai
dampak relative dari suatu variabel yang mempengaruhi (eksogen) terhadap variabel yang
dipengaruhi (endogen).
Tabel 8. Nilai F-Square

Konstruk Perilaku Altruistik ~ Kebahagiaan Di  Kemampuan

Pemimpin Tempat Kerja Belajar Organisasi
Perilaku Altruistik Pemimpin - 0,003 0,012
Kemampuan Belajar Organisasi - 32,505 -

Sumber Data : Olahan, 2022
Kesimpulan nilai F-Square adalah sebagai berikut:

1. Pengaruh perilaku altruistik pemimpin terhadap kebahagiaan di tempat kerja memiliki
nilai =0.003, memiliki efek yang kecil dari variabel eksogen terhadap endogen.

2. Pengaruh perilaku altruistik pemimpin terhadap kemampuan belajar organisasi memiliki
nilai =0.012, memiliki efek yang kecil dari variabel eksogen terhadap endogen.

3. Pengaruh kemampuan belajar organisasi terhadap kebahagiaan di tempat kerja memiliki
nilai = 32,505, memiliki efek yang besar dari variabel eksogen terhadap endogen.

Persamaan Model
Hasil pengujian dengan metode Bootstrapping dari analisis PLS sebagai berikut:
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Gambar 1. Hasil Model Penelitian
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Sumber Data : Olahan, 2022

Untuk menilai signifikansi model prediksi dalam pengujian model struktural, dapat dilihat
dari nilai t-statistik antara variabel independen ke variabel dependen dalam tabel pengaruh
langsung (path coefficient) pada output SmartPLS di bawah ini :

Tabel 9. Nilai Path Coefficients

Hypothesis Original Sample  Standard T Statistics P
Sample  Mean Deviation  (|O/STDEV  Value
© (M  (STDEY) | s

Perilaku altruistik pemimpin -> o1l 0,115 0.128 0,860 0.390

Kemampuan Belajar Organisasi

Kemampuan Belajar Organisasi -> 0.986 0,987 0,008 119,859 0,000

Kebahagiaan ditempat kerja

Perilaku altruistik pemimpin -> -0,010 -0,009 0.012 0,869 0,385

Kebahagiaan ditempat kerja
Sumber Data : Olahan, 2022

Dalam pengujian hypothesis menggunakan nilai statistik maka untuk alpha 5% nilai t-
statistik yang digunakan adalah 1,96 (Muniarti et al., 2013). Sehingga kriteria penerimaan
atau penolakan hypothesis adalah Ha diterima dan HO ditolak jika t-statistik > 1,96. Untuk
menolak/menerima hypothesis menggunakan probabilitas maka Ha diterima jika nilai p <
0,05

Pengujian Hipotesis
Berdasarkan nilai path coefficients dapat dideskripsikan hasil pengujian hypothesis dalam
penelitian sebagai berikut:

H1 Diduga perilaku altruistik pemimpin berpengaruh terhadap kemampuan belajar

organisasi

Hasil pengujian variabel perilaku altruistik pemimpin tidak signifikan terhadap kemampuan
belajar organisasi dilihat dari nilai P Values 0,390 > 0,05 dan menunjukkan hasil perhitungan
t-statistik perilaku altruistik pemimpin terhadap kemampuan belajar organisasi sebesar 0,860
< 1,96. Dari hasil tersebut dinyatakan hypothesis nol (Ho) diterima dan hipotesis alternatif
(Ha) ditolak. Hal tersebut membuktikan bahwa perilaku altruistik pemimpin tidak
berpengaruh terhadap kemampuan belajar organisasi pada Satpol PP Kabupaten Indragiri
Hilir. Dengan demikian, hypothesis 1 dalam penelitian ini ditolak.
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H2 Diduga kemampuan belajar organisasi berpengaruh terhadap kebahagiaan
ditempat kerja
Hasil pengujian variabel kemampuan belajar organisasi signifikan terhadap kebahagiaan
ditempat kerja dilihat dari nilai P Values 0,000 > 0,05 dan menunjukkan hasil perhitungan
t-statistik kebahagiaan di tempat kerja terhadap kemampuan belajar organisasi sebesar
119,859 > 1,96. Dari hasil tersebut dinyatakan Hypothesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis
alternatif (Ha) diterima. Hal tersebut membuktikan bahwa kebahagiaan di tempat kerja
berpengaruh terhadap kemampuan belajar organisasi pada Satpol PP Kabupaten Indragiri
Hilir. Dengan demikian, hypothesis 2 dalam penelitian ini diterima.
H3 Diduga perilaku altruistik pemimpin berpengaruh terhadap kebahagiaan di
tempat kerja
Hasil pengujian variabel perilaku altruistik pemimpin tidak signifikan terhadap kemampuan
belajar organisasi dilihat dari nilai P Values 0,385 > 0,05 dan menunjukkan hasil perhitungan
t-statistik kebahagiaan di tempat kerja terhadap kemampuan belajar organisasi sebesar 0,869
<1,96. Dari hasil tersebut dinyatakan hypothesis nol (Ho) diterima dan hypothesis alternatif
(Ha) ditolak. Hal tersebut membuktikan bahwa kebahagiaan di tempat kerja tidak
berpengaruh terhadap kemampuan belajar organisasi pada Satpol PP Kabupaten Indragiri
Hilir. Dengan demikian, hipotesis 3 dalam penelitian ini ditolak.
H4 Diduga terdapat hubungan antara kemampuan belajar organisasi memediasi
perilaku altruistik pemimpin dan kebahagiaan di tempat kerja
Tabel 10. Nilai Indirect Effect

Original Sample (O) T Statistics P Values
(JOISTDEV))
Perilaku altruistik pemimpin -> 0.109 0,899 0.369

Kemampuan belajar organisasi->
kebahagiaan ditempat kerja
Sumber Data : Olahan, 2022

Hasil pengujian didapat bahwa variabel tidak signifikan terhadap hubungan antara
kemampuan belajar organisasi memediasi perilaku altruistik pemimpin dan kebahagiaan di
tempat kerja dilihat dari nilai P Values 0,369 > 0,05 dan menunjukkan nilai t-statistik
sebesar 0,899 < 1,96. Dari hasil tersebut dinyatakan hipotesis nol (Ho) diterima dan
hipotesis alternatif (Ha) ditolak. Hal tersebut tidak membuktikan bahwa terdapat hubungan
antara kemampuan belajar organisasi memediasi perilaku altruistik pemimpin dan
kebahagiaan di tempat kerja pada Satpol PP Kabupaten Indragiri Hilir. Dengan demikian,
hipotesis 4 dalam penelitian ini ditolak.

Selanjutnya sebagaimana hypothesis yang ada dapat diringkaskan hasil penelitian
sebagaimana tabel berikut:

Tabel I 1. Ringkasan Hasil Pengujian Hypothesis

Hasil Ket
HI P Values 0.390 > 0,05 (Tdk signifikan) Uji t 0,860 < 1,96 Ditolak
H2 P Values 0.000 < 0,05 (Signifikan) Uji £ 119,859 > 1,96 Diterima
H3 P Values 0,385 > 0,05 (Tdk signifikan) Uji £ 0,869 < 1,96 Ditolak
H4 P Values 0,369 > 0,05 (Tdk signifikan) Uiji £ 0,899 < 1,96 Ditolak

Sumber Data : Olahan, 2022

Pembahasan

Perilaku altruistik pemimpin terhadap kemampuan belajar organisasi

Hasil pengujian variable perilaku altruistik pemimpin tidak signifikan terhadap kemampuan
belajar organisasi. Oleh karenanya, penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Andi
Syahriana Asdar dan Seger Handoyo (2019) yang menyatakan terdapat pengaruh langsung

137



Perilaku Altruistik Pemimpin dan...

yang positif dan signifikan antara servant leadership terhadap kemampuan pembelajaran
organisasi, hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi persepsi karyawan terhadap gaya
servant leadership yang ditunjukkan oleh atasan langsung maka semakin tinggi kemampuan
pembelajaran organisasi yang ditampilkan.

Kemampuan belajar organisasi terhadap kebahagiaan di tempat kerja

Hasil pengujian variabel kemampuan belajar organisasi signifikan terhadap kebahagiaan
ditempat kerja. Keterkaitan dengan kebahagiaan di tempat bagi suatu organisasi pada
umumnya adalah Kebahagiaan di tempat kerja sangat penting bagi individu karena individu
yang bahagia di tempat kerja memiliki perasaan positif yang membuat individu puas,
produktif, dan turnover rendah sehingga menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas
(Ningsih, 2013).

Perilaku altruistik pemimpin terhadap kebahagiaan di tempat kerja

Hasil pengujian variabel perilaku altruistik pemimpin tidak signifikan terhadap kemampuan
belajar organisasi. Tidak pengaruhnya perilaku altruistik pemimpin terhadap kebahagiaan
di tempat kerja dapat dirasakan anggota organisasi adalah karakteristik seseorang yang
memiliki sifat altruis dalam hal tanggung jawab sosial (social responsibility) yang belum
dirasakan anggota organisasi saat membutuhkannya. Layaknya karakter altruis adalah
perilaku yang akan bertanggung jawab terhadap apapun yang dilakukan orang lain sehingga
ketika ada orang lain yang membutuhkan pertolongan orang tersebut harus menolongnya.
(Myers, 2012)

Mekanisme Hubungan antara kemampuan belajar organisasi memediasi perilaku altruistik
pemimpin dan kebahagiaan di tempat kerja

Hasil pengujian didapat bahwa variabel tidak signifikan terhadap hubungan antara
kemampuan belajar organisasi memediasi perilaku altruistik pemimpin dan kebahagiaan di
tempat kerja. Disimpulkan tidak terdapat hubungan antara kemampuan belajar organisasi
memediasi perilaku altruistik pemimpin dan kebahagiaan di tempat kerja. Hal ini tidak
didukung dengan penelitian Mallén, F., Chiva, R., Alegre, J., & Guinot, J. (2015), yang
menunjukkan bahwa kemampuan pembelajaran organisasi sepenuhnya memediasi antara
perilaku pemimpin altruistik dan kinerja organisasi. Kemampuan pembelajaran organisasi
memainkan peran kunci dalam menjelaskan bagaimana perilaku pemimpin altruistik
mempengaruhi  kinerja organisasi, pada dasarnya karena memfasilitasi penciptaan
lingkungan yang kreatif, partisipatif dan berbasis dialog yang mempromosikan pembelajaran
organisasi.

Kesimpulan

Berdasarkan analisis penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan bahwa:

1. Perilaku altruistik pemimpin didapat tidak signifikan terhadap kemampuan belajar
organisasi dengan nilai P Values 0,390 > 0,05 dan menunjukkan t-statistik 0,860 < 1,96
yang dinyatakan perilaku altruistik pemimpin tidak berpengaruh terhadap kemampuan
belajar organisasi.

2.  Kemampuan belajar organisasi signifikan terhadap kebahagiaan ditempat kerja dengan
nilai P Values 0,000 > 0,05 dan menunjukkan t-statistik 119,859 > 1,96 yang dinyatakan
kemampuan belajar organisasi berpengaruh terhadap kebahagiaan ditempat kerja.

3. Perilaku altruistik pemimpin tidak signifikan terhadap kemampuan belajar organisasi
dengan nilai P Values 0,385 > 0,05 dan menunjukkan t-statistik 0,869 < 1,96 yang
dinyatakan perilaku altruistik pemimpin tidak signifikan terhadap kemampuan belajar
organisasi.
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4. Mekanisme hubungan antara kemampuan belajar organisasi memediasi perilaku
altruistik pemimpin dan kebahagiaan di tempat kerja tidak signifikan dengan nilai P
Values 0,369 > 0,05 dan menunjukkan t-statistik sebesar 0,899 < 1,96.
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